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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh model GL (Generatif Learning) dan model PBL (Problem Based 

Learning) terhadap hasil belajar; (2) pengaruh model GL (Generatif Learning) dan model PBL (Problem Based Learning) 

terhadap kemampuan menganalisis; (3) pengaruh model GL (Generatif Learning) dan model PBL (Problem Based 

Learning) terhadap kemampuan menganalisis dan hasil belajar. Penelitian ini merupakan eksperimen semu. Populasi 

penelitian adalah mahamahasiswa Pendidikan Biologi Semester 6 yang menempuh mata kuliah komputer analisis data. 

Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling terdiri dari dua kelas. Kelas eksperimen I diberi 

perlakuan menggunakan model GL terdiri dari 20 mahasiswa, kelas eksperimen II diberi perlakuan menggunakan  model 

PBL  terdiri dari 20 mahasiswa. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar aspek kognitif dan data 

kemampuan menganalisis. Teknik non tes, berupa lembar observasi untuk aspek afektif dan aspek psikomotor. Uji hipotesis 

penelitian menggunakan anava dua jalan dengan bantuan software SPSS 18. Hasil penelitian didapatkan bahwa; (1) ada 

pengaruh model PBL dan model GL terhadap hasil belajar, pembelajaran dengan model GL lebih efektif untuk hasil belajar 

afektif, pembelajaran dengan model PBL lebih efektif untuk hasil belajar psikomotor; (2) Tidak ada pengaruh kemampuan 

analisis terhadap hasil belajar mahasiswa. Kemampuan analisis tinggi tidak selalu menunjukkan hasil belajar yang tinggi 

pula dan sebaliknya; dan (3) Tidak ada pengaruh interaksi antara model belajar dengan kemampuan analisis terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Model belajar dengan kemampuan analisis tinggi tidak selalu mnunjukkan hasil belajar yang tinggi dan 

sebaliknya. 

 

Kata Kunci:  Problem Based Learning, Generative Learning, kemampuan menganalisis, hasil belajar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Hakekat sains menurut Dimyanti (2009) meliputi unsur utama yaitu sikap, proses dan 

produk. Sikap ditandai dengan rasa ingin tahu, proses yaitu prosedur pemecahan masalah 

dengan metode ilmiah dan produk merupakan penerapan metode ilmiah. Hal ini 

menempatkan proses pembelajaran sains yang memberikan peluang kepada peserta didik 

untuk terus mengembangkan potensi diri secara optimal baik dari sisi kognitif, afektif 

maupun psikomotor.  

Pembelajaran kurikulum sekarang menekankan pada pemberian pengalaman langsung, 

kontekstual dan berpusat pada peserta didik, sedangkan dosen hanya bertindak sebagai 

fasilitator (Astiti, 2017). Hal ini senada dengan paradigma learning dalam visi pendidikan 

menuju abad ke-21 versi UNESCO yaitu learning to know, learning to do, learning to be, 

learning to live together (Arikunto, 2010). Dengan demikian proses pembelajaran harus 

melibatkan peserta didik secara aktif baik pada aspek kognitif, psikomotor maupun afektif. 

Pembelajaran sebaiknya mengaitkan konsep awal dengan materi yang akan dipelajari 

sehingga tidak terjadi miskonsepsi. Proses pembelajaran sebaiknya memperhatikan faktor-

faktor internal peserta didik salah satunya kemampuan menganalisis dalam pemecahan 

masalah dalam kegiatan belajar. Prinsip pembelajaran ideal dan hakekat sains belum optimal 

pada mata kuliah komputer analisis data. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal yaitu 

pembelajaran masih berpusat pada dosen, peserta didik cenderung hanya menyimak, 

mencatat dan member tanggapan atas pertanyaan dosen, dosen cenderung kurang 
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memberikan pembelajaran yang mendorong peserta didiknya agar mampu memecahkan 

masalah, diskusi menyelesaikan masalah dan berani menyampaikan pendapat, pada saat 

pembelajaran peserta didik cenderung pasif hal ini dapat ditunjukkan dengan 

ketidakterlibatan peserta didik dalam pembelajaran terutama dalam pemecahan masalah 

kegiatan praktik komputer analisis data. 

Dengan demikian diperlukan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. Salah satu model pembelajaran 

tersebut adalah model pembelajaran berbasis masalah (PBL). Menurut Majid (2014), esensi 

PBL berupa menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 

peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. 

Sintak model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari 5 tahap yaitu memberikan orientasi 

tentang permasalahannya kepada peserta didik, mengorganisasikan peserta didik untuk 

meneliti, membantu investigasi mandiri dan kelompok, mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak dan exhibit serta menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi 

masalah. 

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan dan keuntungan 

yaitu merupakan teknik yang bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran peserta didik, pada dasarnya merupakan cara berpikir kritis bukan 

hanya sekedar belajar dan dosen atau buku-buku, dianggap lebih menyenangkan dan disukai 

peserta didik, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata (Kusumaningtias, 2013). 

Model pembelajaran lain yang diduga dapat mengatasi permasalah diatas adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik sebelumnya seperti model 

pembelajaran Generative Learning (GL). Menurut Wena (2012), sintak pembelajaran 

generative ada empat tahap yaitu pendahuluan atau tahap eksplorasi, pemfokusan, tantangan 

atau tahap pengenalan konsep dan penerapan konsep. 

Adapun kelebihan model pembelajaran generative adalah memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengungkapkan pikiran, pemahaman terhadap konsep materi, 

melatih peserta didik untuk mengkomunikasikan dan menghargai gagasan orang lain, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk peduli konsepsi awal dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, menciptakan suasana kelas yang aktif, dosen 

mengajar menjadi kreatif dan terampil dalam memahami pandangan dan mengorganisasi 

peserta didik 

Dalam proses pembelajaran selain memperhatikan faktor eksternal peserta didik juga 

harus memperhatikan faktor internal peserta didik salah satunya kemampuan menganalisis. 

Kemampuan menganalisis dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk menentukan 

bagian-bagian dari suatu masalah dan menunjukkan hubungan antar bagian tersebut, melihat 

penyebab dari suatu peristiwa atau memberi argumen-argumen yang menyokong suatu 

pernyataan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL dan 

GL terhadap hasil belajar peserta didik; pengaruh model pembelajaran PBL dan GL terhadap 

kemampuan menganalisis peserta didik; dan pengaruh model pembelajaran PBL dan GL 

terhadap kemampuan menganalisis dan hasil belajar peserta didik. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan eksperimen semu. Populasi penelitian adalah 

mahamahamahasiswa Pendidikan Biologi Semester 6 yang menempuh mata kuliah komputer 

analisis data. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling terdiri 

dari dua kelas. Kelas eksperimen I diberi perlakuan menggunakan model GL terdiri dari 20 
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mahamahasiswa, kelas eksperimen II diberi perlakuan menggunakan  model PBL  terdiri dari 

20 mahamahasiswa. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar aspek 

kognitif dan data kemampuan menganalisis. Teknik non tes, berupa lembar observasi untuk 

aspek afektif dan aspek psikomotor. Uji hipotesis penelitian menggunakan anava dua jalan 

dengan bantuan software SPSS 18. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar kognitif. Kehadiran model dengan sintak tertentu menuntut mahamahasiswa untuk 

aktif melakukan proses pembelajaran sehingga berdampak langsung dalam pembentukan 

konsep materi pembelajaran. Oleh karena itu, hasil belajar kognitif akan lebih menonjol 

ketika terdapat model pembelajaran tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh model pembelajaran terhadap 

hasil belajar afektif. Kehadiran model dengan sintak tertentu belum tentu bisa membuat 

mahamahasiswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh, tanggung 

jawab, dan disiplin. Dengan demikian, kehadiran model tidak mempengaruhi hasil belajar 

afektif. Hasil eksperimen bertentangan dengan hipotesis yang dirumuskan. Hal tersebut 

disebabkan karena faktor internal dan eksternal mahamahasiswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar psikomotor. Kehadiran model dengan sintak tertentu menuntut mahamahasiswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran secara aktif. Mahamahasiswa aktif berinteraksi dengan dosen 

dan sesama teman sehingga psiomotor mahamahasiswa terbedayakan dan menunjukkan 

peningkatan hasil belajar psikomotor Dengan demikian, kehadiran model mempengaruhi 

hasil belajar psikomotor. 

 Model GL lebih berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dibandingkan model 

PBL. Model PBL lebih berpengaruh terhadap hasil belajar psikomotor dibandingkan model 

GL. Model pembelajaran mempengaruhi hasil belajar kognitif dan psikomotor secara 

signifikan, sedangkan model tidak mempengaruhi hasil belajar afektif. 

 Model pembelajaran hadir beserta sintak, menurut teori Bruner salah satu model 

instruksional kognitif yang sangat berpengaruh adalah model yang dikenal dengan penemuan. 

Mahamahasiswa mencari pemecahan masalah untuk menghasilkan pengetahuan. Penerapan 

model PBL dilakukan dengan menyajikan masalah. Model PBL menuntut mahamahasiswa 

untuk membangun sendiri konsep dengan pengetahuan awal yang mereka milki agar dapat 

memunculkan ide dalam proses pemecahan masalah, selain itu mahamahasiswa juga dituntut 

untuk dapat mengkaitkan konsep materi pelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari.  Hal tersebut sesuai dengan teori Bruner dan Ausubel. Menurut Thomas (2000: 

37) dalam bukunya tentang review hasil penelitian pembelajaran berbasis masalah 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan metode 

pembelajaran lainnya, memiliki nilai untuk meningkatkan kualitas belajar mahamahasiswa 

dalam bidang materi pelajaran. Proses pembelajaran yang ada dalam PBL membuat 

kemampuan mahamahasiswa meningkat dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah 

sehingga penguasaan materi dapat tercapai dengan baik. 

 

3.2. Pengaruh Kemampuan menganalisis terhadap Hasil Belajar  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan menganalisis 

terhadap hasil belajar kognitif. Mahamahasiswa dengan kemampuan menganalisis baik belum 

tentu memiliki hasil belajar kognitif baik juga. Mahamahasiswa dengan kemampuan 

menganalisis rendah belum tentu memiliki hasil belajar kognitif rendah juga. 

Mahamahasiswa dengan kemampuan menganalisis rendah bisa memiliki hasil belajar 
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kognitif baik ketika mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Proses pembelajaran 

didominasi dengan adanya model pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, kemampuan 

menganalisis tidak mempengaruhi hasil belajar kognitif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan menganalisis 

terhadap hasil belajar afektif. Mahamahasiswa yang mempunyai kemampuan menganalisis 

baik belum tentu memiliki rasa ingintahu yang besar dan cenderung bersungguh-sungguh 

serta tanggung jawab. Oleh karena itu, tidak ada pengaruh kemampuan menganalisis terhadap 

hasil belajar afektif. 

 Hasil penelitian  menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan menganalisis 

terhadap hasil belajar psikomotor. Mahamahasiswa dengan kemampuan menganalisis tinggi 

belum tentu memiliki hasil belajar psikomotor baik juga. Mahamahasiswa dengan 

kemampuan menganalisis rendah belum tentu memiliki hasil belajar psikomotor rendah juga. 

Mahamahasiswa dengan kemampuan menganalisis rendah bisa memiliki hasil belajar 

psikomotor baik ketika mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Proses pembelajarn 

didominasi dengan adanya model pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, kemampuan 

menganalisis tidak mempengaruhi hasil belajar psikomotor. 

Pelaksanaan model pembelajaran PBL dan GL dapat meningkatkan kemampuan 

menganalisis mahamahasiswa. Mahamahasiswa akan mengalami proses dimana 

mahamahasiswa akan mengolah informasinya sendiri. Kemudian memecahkan masalah yang 

diperoleh selama pembelajaran secara mandiri melalui kegitan penyususnan rencana dan 

laporan kegiatan yang dilakukan. Adanya peningkatan kemampuan menganalisis berdampak 

pada penguasaan materi sehingga materi dapat tercapai dengan baik.  Hal ini didukung oleh 

teori Ausubel dan Bruner. 

 

3.3. Pengaruh Interaksi Model Pembelajaran dengan Kemampuan Menganalisis 

terhadap Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan menganalisis 

dengan model pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif. Hal ini  terjadi karena ketika 

model hadir dengan didukung kemampuan menganalisis yang baik tidak selalu menunjukkan 

hasil belajar kognitif yang baik. Ketika model saja yang tampil akan menunjukkan pengaruh 

yang nyata pada hasil belajar kognitif. Proses pembelajaran didapatkan ketika model 

pembelajaran hadir beserta sintaknya yang merupakan proses atau langkah-langkah untuk 

membentuk konsep. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan menganalisis 

dengan model pembelajaran terhadap hasil belajar afektif. Hal tersebut terjadi karena ketika 

model hadir dengan didukung kemampuan menganalisis yang baik tidak selalau 

menunjukkan hasil belajar afektif yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh kemampuan menganalisis  

dengan model pembelajaran terhadap hasil belajar psikomotor. Hal ini terjadi karena ketika 

model hadir dengan didukung kemampuan menganalisis yang baik tidak selalu menunjukkan 

hasil belajar psikomotor yang baik.  

Tidak adanya pengaruh interaksi model dengan kemampuan menganalisis terhadap hasil 

belajar kognitif, afektif, dan psiomotor karna mahamahasiswa yang memilki kemampuan 

menganalisis tinggi lebih cepat menyesuaikan diri dengan model yang diterapkan dosen, 

sedangkan mahamahasiswa yan memiliki kemampuan menganaliss rendah mengalami 

kesulirtan dalam menyesuaikan model pembelajaran yang diterapkan. 

4. SIMPULAN 

 Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 



   ISSN: 2527–533X 

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN BIOLOGI DAN SAINTEK III [2018]    [530] 

Ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif dan psikomotor 

mahasiswa, pembelajaran dengan model GL lebih efektif untuk hasil belajar afektif, 

pembelajaran dengan model PBL lebih efektif untuk hasil belajar psikomotor. 

Tidak ada pengaruh kemampuan analisis terhadap hasil belajar mahasiswa. Kemampuan 

analisis tinggi tidak selalu menunjukkan hasil belajar yang tinggi pula dan sebaliknya. 

Tidak ada pengaruh interaksi antara model belajar dengan kemampuan analisis terhadap 

hasil belajar mahasiswa. Model belajar dengan kemampuan analisis tinggi tidak selalu 

mnunjukkan hasil belajar yang tinggi dan sebaliknya. 
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